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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian  

Penelitian  iini  idilakukan  idi  iSMKN  i48  iJakarta,  iJl.  iSeruni  iRaya  iNo.8,  iRW.14,  

iKlender,  iKec.  iDuren  iSawit,  iKota  iJakarta  iTimur,  iDaerah  iKhusus  iIbukota  

iJakarta  i13470.  iPeneliti  imenjadikan  ilokasi  iini  isebagai  itempat  ipenelitian  

iberdasarkan  idata  iyang  itelah  ipeneliti  iperoleh  isebelumnya  imelalui  isurvey,  

iditemukan  ipermasalahan  iyang  idihadapi  iSiswa  iKelas  iX  iBisnis  idan  

iManajemen  iSMKN  i48  iJakarta  imengenai  ipenyesuaian diri sehingga peneliti 

dapat fokus melakukan penelitian di tempat tersebut. Penelitian dilakukan 

secara online menggunakan Google Forms untuk mempercepat proses 

penelitian. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Dari April 2022 hingga Juli 2022, peneliti membutuhkan waktu 4 bulan untuk 

mengumpulkan  idata  iyang  idiperlukan.  iPenelitian  iini  idilakukan  idalam  irangka  

imengelola  idan  imengevaluasi  idata,  imelakukan  iuji  iinstrumen,  imenyebarkan  

ikuesioner, dan melakukan penelitian. 

3.2 Desain Penelitian 

Teknik  ipenelitian  iadalah  imetode  iyang  idigunakan  idalam  isains  iuntuk  

imengumpulkan  idata  iuntuk  ikegunaan  idan  itujuan  itertentu.  iBerdasarkan  ihal  
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itersebut,  iempat  ikata  ikunci - metode  iilmiah,  idata,  itujuan,  idan  ikegunaan - perlu  

idi garis bawahi (Sugiyono, 2017). Penelitian  iini  iberusaha  iuntuk  imemastikan  

iapakah  idukungan  isosial  idan  iefikasi  idiri  iakademik  imemiliki  idampak  iyang  

isubstansial  iterhadap  ipenyesuaian  idiri  isiswa  iKelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  

idi  iSMKN  i48  iJakarta.  iSebuah  isurvei  idigunakan  isebagai  imetodologi  ipenelitian  

idalam  ipenelitian ini. 

 A. M. Yusuf (2016) Kuesioner terstruktur atau kumpulan pertanyaan 

digunakan dalam metode survei, pemeriksaan sistematis untuk mengumpulkan 

data tentang subjek penelitian. Dengan teknik korelasional, penelitian akan 

memperoleh data yang sebenarnya sesuai dengan fakta di lapangan atau fakta 

langsung dari sumber yang relevan. Peneliti akan menentukan apakah ada 

hubungan substansial antara variabel independen dan dependen melalui 

penyelidikan korelasional ini.  

 Menurut koefisien korelasi, penelitian korelasional meneliti seberapa dekat 

fluktuasi dalam satu komponen terkait dengan fluktuasi dalam dua atau lebih 

faktor lainnya (Syahrum, 2022). Penelitian korelasi berusaha memaparkan 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Peneliti akan  i  imengumpulkan  

idata  idukungan  isosial,  iefikasi  idiri  iakademik  idan  ipenyesuaian  idiri  

imenggunakan  iangket  ikuesioner.  iPemilihan  imetode  iini  idisesuaikan  idengan  

itujuan  ipeneliti,  iyaitu  imemperoleh  idata  idengan  icara  ikuesioner  i untuk  

i mengetahui  i pengaruh  i dukungan  i sosial  i dan  i efikasi  i diri  iakademik  

iterhadap  ipenyesuaian  idiri  iSiswa  iKelas  iX  iBisnis  iManajemen  iSMKN  i48  

iJakarta. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

“Populasi  iadalah  itotalitas  ibenda  iatau  iorang  iyang  imenunjukkan  iatribut  

i(karakteristik)  itertentu  iyang  iperlu  idiperiksa.  iIstilah  iuniversal  i(alam  isemesta)  

ijuga  idigunakan  iuntuk  imerujuk  ipada  ipopulasi,  iyang  imencakup  imakhluk  ihidup  

idan  itidak  ihidup”  i(Silaen,  i2018).  iPopulasi  iadalah  isuatu  iwilayah  iuntuk  

igeneralisasi  iyang  iterdiri  iatas  ihal-hal  iatau  iindividu-individu  iyang  idipilih  ioleh  

ipeneliti  iuntuk  idiselidiki  idan  ikemudian  iditarik  ikesimpulan  ikarena  imemiliki  

ijumlah  idan  ikualitas  itertentu  i(Sugiyono,  i2017).  iSesuai  idengan  ipendapat  idua  

ipenelitian  idi  i  i  iatas  imaka  ipopulasi  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iseluruh  iSiswa  

iKelas  iX  iKomptensi  iKeahlian  iTeknik  iKomputer  idan  iInformatika,  iBisnis  

iManajemen,  idan  iSeni  iBrodcasting  idan  iFilm  idi  iSMKN  i48  iJakarta  iyang  iterdiri  

idari  i8  ikelas  iyaitu  iX  iMM  i1,  iX  iMM  i2,  iX  iPM  i1,  iX  iPM  i2,  iX  iMPLB,  iX  iAKL  

iI,  iAKL  iII,  idan  iX  iPSPT  i1  idengan  ijumlah  ikeseluruhan  i288 siswa.  

Populasi target dan populasi yang dapat dicapai adalah dua segmen populasi. 

Target audiens adalah populasi umum, yang ukurannya masih cukup besar 

namun terkendala oleh beberapa faktor seperti faktor klinis dan demografi. 

Akses peneliti ke populasi yang terjangkau hanya dibatasi oleh geografi dan 

waktu. (Roflin et al., 2021). Sesuai dengan pendapat dua penelitian di atas 

maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Bisnis 

Manajemen SMKN 48 Jakarta dengan jumlah 175 siswa. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Pasi, 2019). Propotional random sampling adalah sample 

yang terdiri dari beberapa bagian yang diikuti perimabangan bagian – bagian 
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tersebut serta sampel ditentukan secara random (Riyanto & Rahman, 2022). 

Sampel yang diteliti adalah siswa kelas X Bisnis Manajemen dengan jumlah 

sebanyak 175 siswa. Pengambilan jumlah sampel berdasarkan rumus Issac dan 

Michael dengan taraf kesalahan sebesar 5% sebagai berikut : 

S = 
𝜆2 .𝑁.𝑃.𝑄

𝑑2.(𝑁−1).𝜆2 .𝑃.𝑄
 

S = Jumlah  isample 

N  i=  iJumlah  ipopulasi 

2
  i=  iChi  ikuadrat  i5% 

d  i=  iDerajat  iakurasi  iyang  idiekspresikan  isebagai  iproporsi (0,05) 

P = Peluang benar 

Q = Peluang salah proporsi populasi = 0,5 

S = 
(3,841.175.0,5.0,5)

(0.052.(175−1))+3,841.0,5.0,5
 = 

168,043,75

0,435+0,96025
= 120 

 Sehingga jumlah sampel yang akan dikumpulkan yaitu 120 responden. 

Propotional Random Sampling. Tehnik penelitian ini dipilih karena sampel 

yang dipilih secara acak namun membutuhkan pengetahuan mengenai strata 

yang diperlukan untuk kelompok sampel (Hartriyanti et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kelas Jumlah 
Perhitungan 

Taraf Kesalahan 5% 
Sampel 

1 X PM I 35 35/175x120 24 

2 X PM II 35 35/175x120 24 

3 X MPLB 35 35/175x120 24 

4 X AKL I 36 36/175x120 25 

5 X AKL II 34 34/175x120 23 

Jumlah 175 120 

  Tabel 3. 1 Jumlah Sample 
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3.4 Tehnik Pengumpulan Data 

Peneltian ini memiliki tiga variable yaitu  idukungan  isosial  i(Variable  iX1),  

iefikasi  idiri  iakademik  i(Variabel  iX2),  idan  ipenyesuaian  iakademik  i(Variabel  iY).  

iSumber  idata  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  isumber  iprimer.  

iSumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul  idata,  idan  idata  idiolah  ipengumpul  idata.  iTeknik  ipengumpulan  idata  

idalam  ipenelitian  iini  ikuesioner.  iKuesioner  iadalah  icara  iuntuk  imemperoleh  idata  

idalam  iwaktu  iyang  irelatif  isingkat,  ikarena  isekaligus  ibanyak  iorang  idata  idiminta  

imengisi  ipilihan  ijawaban  itertulis  iyang  idisediakan (Soewardikoen, 2021). 

Kuesioner  iini  iberisi  idaftar  ipertanyaaan  itertulis  iyang  idigunakan  iuntuk  

imendapatkan  idata  iterkait  idukungan  isosial,  iefikasi  idiri  iakademik,  idan  

ipenyesuaian  idiri  isiswa  ikelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  iSMKN  i48  iJakarta.  i  i 

 Kuesioner  idalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  iskala  ilikert  isebagai  iskala  

ipengukuran.  iSkala  ilikert  isebagai  ipanduan  ibagi  imengukur  ipendapat  iatau  

ipersepsi  imasyarakat  idalam  ibilangan  iyang  idintentukan  itentang  isuatu  iperkara  

iatau  iteori.  iPengukuran  idata  iuntuk  isetiap  ivariable  idilakukan  idengan  icara  

imemberi  iskor  ipada  itiap  i–  itiap  ijawaban  idari  ibutir  ipernyataan  idalam  iangket. 

 

  Tabel 3. 2 Skala Penilaian Variabel XI, X2, Y 
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3.5 Pengembangan Instrumen 

3.5.1 Penyesuaian Akademik (Variabel Y) 

a. Definisi Konseptual 

Penyesuaian akademik merupakan sebuah kemampuan yang ditunjukkan 

melalui proses dalam menyesuaikan berbagai aktivitas akademik meliputi 

tugas akademik, tuntutan akademik dan persyaratan akademik yang 

bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara kapasitas individu dengan 

tantangan yang ada. 

b. Definisi Operasional 

Indikator yang digunakan untuk mengukur penyesuaian diri, yaitu 

1. Academic lifestyle (kebiasaan akademik) yaitu suatu kebiasaan yang 

dilakukan individu dalam menjalani aktivitas akademik. 

2. Academic achievement (pencapaian akademik) yaitu suatu pencapaian 

yang telah individu raih selama dirinya melakukan aktivitas akademik. 

3. Academic motivation (motivasi akademik) yaitu suatu sebab yang 

menjadikan individu melakukan berbagai aktivitas akademik dengan 

usaha semaksimal mungkin. 

 Untuk mengukur variabel penyesuaian diri, peneliti menggunakan indikator 

– indikator yang diadaptasi dari  (Pennebaker et al., 1990) d a n  (Anderson et 

al., 2016) Skala ini diukur menggunakan skala likert dengan lima point. Satu 

= sangat tidak setuju hingga lima = sangat setuju. 
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 Tabel 3. 3 Kisi - Kisi Instrumen Penyesuaian Akademik (Variable Y) 
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3.5.2 Dukungan Sosial (Variabel X1) 

a. Definis Konseptual  

 Dukungan sosial merupakan ikatan antara individu dengan orang – orang 

yang berada di lingkungan kehidupannya. Ikatan tersebut berupa dorongan 

secara verbal maupun nonverbal yang dapat menimbulkan perasaan merasa 

dihargai, dicintai, diterima, dan harapan dapat menyelesaikan permasalahan 

kehidupan yang dihadapi akibat dari dorongan tersebut. Dorongan tidak hanya 

berasal dari satu individu saja, melainkan dari berbagai orang yang ada di 

kehidupan indvidu seperti keluarga, saudara, teman sebaya, rekan kerja. 

b. Definisi Operasional 

Indikator yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial yaitu 

1. Parents support (dukungan orang tua) merupakan dukungan yang berasal 

dari orang tua dan saudara. 

2. Teachers support merupakan dukungan yang berasal dari guru. 

3. Classmeets support (dukungan teman sekelas) yaitu dukungan yang berasal 

dari teman satu kelas. 

4. Close friend support (dukungan sahabat) yaitu dukungan yang berasal dari 

teman dekat. 

 Untuk mengukur variabel dukungan sosial peneliti menggunakan indikator 

– indikator yang diadaptasi dari (Kerres Malecki & Kilpatrick Demary, 2002) dan 

(Shinkawa et al., 2021) Skala ini diukur menggunakan skala likert dengan lima 

point. Satu = sangat tidak setuju hingga lima = sangat setuju. 
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 Tabel 3. 4 Kisi - Kisi Instrumen Dukungan Sosial (Variable X) 
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3.5.3 Efikasi Diri Akademik (Variabel X2) 

 

a. Definisi Konseptual 

 Efikasi diri akademik merupakan keyakinan atas kemampuan yang ada di 

dalam diri seorang individu untuk menghadapi dan menuntaskan berbagai 

aktivitas akademik di sekolah atau perguruan tinggi. Aktivitas akademik 

tersebut tugas yang diberikan, berbagai ujian akademik, dan keterlibatan dalam 

pembelajaran. 

b. Definisi Operasional 

 Indikator yang digunakan untuk mengukur efikasi diri akademik yaitu 

1. Perceived control (kontrol yang dirasakan) berkaitan dengan pandangan 

individu terhadap hal yang bisa dikontrolnya. 

2. Competence (kompetensi) berkaitan dengan kemampuan individu yang 

sesuai dengan standar. 

3. Persistence (kegigihan) yaitu berkaitan dengan konsistensi individu dalam 

melakukan aktivitas akademik. 

4. Self-regulated learning (Belajar mandiri) yaitu berkaitan dengan 

kemampuan individu melakukan aktivitas akademik secara individual 

Untuk mengukur variabel efikasi diri akademik peneliti menggunakan 

indikator – indikator yang diadaptasi (Rust & Golombok, 2014) dan (Dullas, 2018). 

Skala ini diukur menggunakan skala likert dengan lima point. Satu = sangat tidak 

setuju hingga lima = sangat setuju. 
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 Tabel 3. 5 Kisi Kisi Instrument Efikasi Diri Akademik (Variabel X2) 
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3.6 Tehnik Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrument 

a. Uji Validitas 

Keefektifan suatu tes dinilai dari kecepatan pelaksanaannya, juga dari seberapa 

baik instrumen yang digunakan untuk mengukur sesuatu telah diuji disebut uji 

validitas (Darma, 2021). Dalam  ipenelitian  iini,  ipeneliti  imenggunakan  iprogram  

iSoftware  iStatistical  iProduct  iand  iService  iSolution  i(SPSS)  idengan  ikriteria  iuji  

ivaliditas  isebagai  iberikut  i(Hantono,  i2020)  i:  i 

Signifikansi  iPearson  i<0.05  iartinya  iitem  ivalid.  i 

Signifikansi  i2-Tailed  i<0.01  iartinya  iitem  iberkorelasi  itinggi.  i 

Signifikansi  i2-Tailed  i<  i0.05  iartinya  iitem  iberkorelasi.  i 

b. Uji Reliabilititas 

Reliabilitas digunakan untuk memberikan pernyataan derajat keandalan dan 

tingkat konsisten kuesioner, dapat diartikan juga sebagai alat untuk mengukur 

tingkat konsisten dan keandalan responden dalam memberikan jawaban 

(Sitoayu et al., 2020). Pengukuran reliabilitas dapat menggunakan koefesien 

cronbach’s alpha. Nilai Cronbach's Alpha (>0,6) merupakan kriteria yang 

digunakan untuk menilai reliabilitas instrumen.Nilai tingkat keandalan 

Cronbach’s Alpha dijabarkan sebagai berikut :  

-  0.0 – 0.20 = kurang andal  

-  >0.20 – 0.40 = agak andal  

-  >0.40 – 0.60 = cukup andal  

-  >0.60 – 0.80 = andal  

-  >0.80 – 1.00 = sangat andal  
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji  iNormalitas 

Uji  inormalitas  idata  idigunakan  iuntuk  imengetahui  iapakah  isuatu  ikumpulan  idata  

iterdistribusi  isecara  iteratur  iatau  itidak.  iDistribusi  idata  iharus  inormal  iagar  

ianalisis  iparametrik  ivalid.  iUji  iKolmogorov-Smirnov  idigunakan  iuntuk  

imengetahui  isebaran  idata  isetiap  ivariabel  inormal  iatau  itidak.  iKriteria  

ipengambilan  ikeputusan  idengan  iuji  istatistik  iKolmogrov-Smirnov  iyaitu:  i 

1. Jika  iAsymp,  iSig  i(2-tailed)  i>  i0,05  imaka  idata  iberdistribusi  inormal. 

2. Jika  iAsymp,  iSig  i(2-tailed)  i<0,05  imaka  idata  itidak  iberdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

 

Landasan regresi linier adalah anggapan bahwa ada hubungan linier antara 

variabel-variabel yang diteliti. ANOVA dapat digunakan sebagai metode untuk 

mengkonfirmasi hubungan linier ini.Kriteria pengambilan keputusan dengan uji 

linearitas dengan anova yaitu :  

1. Jika linearity < 0,05 maka mempunyai hubungan linear  

2. Jika lineartity > 0,05 maka tidak mempunyai hubungan linearity 

c. Uji Multikoloneoritas 

Nilai VIF (Variance Inflation Factory) dapat digunakan untuk menilai apakah 

ada masalah multikolinearitas. Multikolinearitas tidak ada jika skor VIF masih 

kurang dari 10 (Purwoto, 2007).  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Jika data tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas, persamaan regresi 

dianggap akurat. Uji Glejser digunakan untuk mencari heteroskedastisitas. Uji 

dianggap lulus jika hasil menunjukkan nilai signifikan konstanta > 0,05 dan 
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model  iregresi  iyang  idigunakan  itidak  imenunjukkan  iheteroskedastisitas  iatau  

ilayak  idigunakan  isebagai  ipenduga (prediksi)  (M. Yusuf & Daris, 2019).  

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis  i  iiregresi  i  iilinear  i  iibertujuan  i  iiuntuk  i  iimengetahui  i  iiapakah  i  iiada  i  

iihubungan  i  iiantara  i  iivariabel  i  iiyang  i  iiditeliti.  i  iiAnalisis  i  iiregresi  i  iiyang  i  iidigunakan  

i  iiadalah  i  iianalisis  i  iiregresi  i  iiberganda.  i  iiDigunakan  i  iiuntuk  i  iimenguji  iH1,  iH2,  idan  

iH3  iyaitu  ipengaruh  idukungan  isosial  idan  iefikasi  idiri  iakademik  iterhadap  

ipenyesuaian  idiri  isiswa  ikelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  iSMKN  i48  iJakarta  

isecara  iparsial  imaupun  isimultan.  iAdapun  irumus  ipersamaan  iregresi  iberganda  

iyaitu  i:  iY  i=  iα  i+  ib1X1  i+  ib2X2 + b3X3 

3.6.4 Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Jika sampel terdistribusi secara teratur, pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dengan prosedur 

tersebut, hipotesis diuji dengan menggunakan taraf signifikan < 

0,05.(Fitriannisa, 2021).  

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F, sering disebut sebagai uji simultan, uji Model, atau uji Anova, 

menguji efek gabungan dari semua faktor independen terhadap variabel 

dependen. Alternatifnya, untuk melihat apakah model regresi kita 

efektif/signifikan atau tidak efektif/tidak signifikan. Jika model signifikan 

dapat ditunjukkan pada kolom signifikansi ANOVA dengan nilai 

signifikansi < 0,05, atau dengan menggunakan uji F dengan f hitung > f 
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tabel (Ho ditolak, Ha diterima) (Sabri & Susanti, 2021).  

c. Koefisien Determinasi (R-Squre) 

Untuk  imengetahui  i  iiseberapa  i  iibesar  i  iipersentase  i  iipengaruh  i  iivariabel  i  

iiindependen  i  iisecara  i  iisimultan  i  iiterhadap  i  iivariabel  i  iidependen  i  iidigunakan  i  

iikoefisien  ideterminasi  i(R2)  iuntuk  ianalisis. Dengan rumus :  

      KD = r2 x 100%  

Keterangan :  

KD = Koefisien  

r2 = Koefisien korelasi  


